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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  
 
Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah PT. Bank Mandiri Persero 
(Tbk). Bank Mandiri adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari program 
restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia. 
Pada bulan Juli 1999, empat bank milik Pemerintah yaitu Bank Bumi 
Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank 
Pembangunan Indonesia, digabungkan ke dalam Bank Mandiri. Keempat 
Bank tersebut telah turut membentuk riwayat perkembangan perbankan 
di Indonesia dimana sejarahnya berawal pada lebih dari 150 tahun yang 
lalu.  Kini, Bank Mandiri menjadi penerus suatu tradisi layanan jasa 
perbankan dan keuangan yang telah berpengalaman selama lebih dari 150 
tahun. Masing-masing dari empat bank bergabung telah memainkan 
peranan yang penting dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Dibawah 
ini adalah logo, visi dan misi dari PT. Bank Mandiri Persero Tbk: 
Logo:  
 
Visi: 
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Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang paling dikagumi dan selalu 
progresif. 
Misi: 
1. Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar 
2. Mengembangkan sumber daya manusia professional 
3. Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder 
4. Melaksanakan manajemen terbuka 
5. Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan 
Bank Mandiri dipilih sebagai objek penelitian karena Bank Mandiri 
adalah bank di Indonesia yang menduduki peringkat satu dalam kategori 
bank dengan asset  terbesar dari tahun 2005sampai dengan 2010 (Statistik 
Perbankan Indonesia Bank Indonesia) selain itu Bank Manditi telah 
menjalani program CSR dari tahun 2005 sampai dengan 2010 dan Bank 
Mandiri menjalankan program corporate social responsibility dengan 
berkesinambungan, salah satu contohnya yaitu Bank Mandiri semakin 
menegaskan komitmennya di tahun 2010 dengan melanjutkan 
pelaksanaan Program Wirausaha Mandiri yang telah dimulai sejak tahun 
2005.Selain itu, bank mandiri telah mendapatkan empat penghargaan 
dibidang corporate social responsibility yaitu: 
1. The Best Corporate Social Responsibility (ranking 6) diserahkan 
oleh majalah Finance Asia bulan juli tahun 2009. 
2. The Best Corporate Social Responsibility (ranking 2) diserahkan 
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oleh majalah Finance Asia bulan juli tahun 2010. 
3. PR Program of The Year 2010: #1 Best Corporate Social 
Responsibility PR Untuk Program Wirausaha Mandiri diserahkan 
oleh majalah MIX Marketing Communications bulan juni 2010. 
4. The Best Corporate Social Responsibility (ranking 2) diserahkan 
oleh majalah Finance Asia bulan juli tahun 2011. 
 
1.2 LATAR BELAKANG PENELITIAN 
 
     Sebagai suatu organisasi bisnis, perusahaan yang hidup dan 
berkembang ditengah-tengah masyarakat dianggap sebagai bagian dari 
lingkungan masyarakat tersebut. Dengan demikian suatu perusahaan 
tidak terlepas dari tanggung jawab, baik kepada dirinya sendiri maupun 
kepada lingkungannya. Tanggung jawab sosial perusahaan kepada 
lingkungannya diwujudkan dengan ikut sertanya perusahaan dalam 
menyelesaikan masalah-masalah sosial, hal ini sesuai dengan harapan 
sebagian besar masyarakat yang menginginkan perusahaan memiliki 
respon positif terhadap lingkungan dengan melibatkan program-program 
sosial sebagai bagian dari aktivitas bisnisnya (Davis and Frederick, 
1995:28) Corporate Social Responsibility (tanggung jawab sosial 
perusahaan) adalah komitmen untuk memperbaiki kesejahteraan 
komunitas melalui praktek kebijakan perusahaan dan kontribusi dari 
sumberdaya perusahaan.” (Kotler&Lee, 2005:3) 
     Ide tentang corporate social responsibility (CSR) atau juga dikenal 
dengan triple bottom line (economic, social, and environmental) bukan 
ide baru dan telah ada sejak abad ke-19, yang dimulai dengan revolusi 
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industri. Tanggung jawab sosial (corporate social responsibility) semakin 
mendapatkan perhatian oleh kalangan dunia usaha. Di Indonesia sejak era 
reformasi bergulir, masyarakat semakin kritis dan mampu melakukan 
kontrol sosial terhadap dunia usaha.Perubahan pada tingkat kesadaran 
masyarakat tersebut memunculkan kesadararan baru tentang pentingnya 
melaksanakan corporate social responsibility (CSR) (Daniri, 2008).  
     Terdapat pandangan yang menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya 
dinilai dari kinerja finansialnya saja tetapi juga dinilai dari kinerja sosial 
perusahaan (corporate social performance), yaitu bagaimana perusahaan 
tidak hanya memuaskan para pemilik modal tetapi juga harus memuaskan 
seluruh stakeholdernya, merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 
mulai munculnya pandangan bahwa perusahaan harus melaksanakan 
aktivitas sosial, disamping aktivitas operasionalnya (Budiarsi, 2008). 
     Bank Dunia menyatakan bahwa tanggung jawab sosial terdiri dari 
beberapa komponen utama: perlindungan lingkungan, jaminan kerja, hak 
azasi manusia, interaksi dan keterlibatan perusahaan dengan masyarakat, 
standar usaha, pasar, pengembangan ekonomi dan badan usaha, 
perlindungan kesehatan, kepemimpinan dan pendidikan, bantuan bencana 
kemanusiaan. Corporate social responsibility (CSR) dapat didefinisikan 
sebagai berikut 
     “...the continuing commitment by business to behave ethically and 
contribute to economic development while improving the quality of life 
of the workforce and their families as well as of the local community... , 
and society at large.” (World Business Council for Sustainable 
Development (WBCSD), 2008). Ini berarti bahwa CSR bukan hanya 
sekedar pemberian “cek” atau “sumbangan” kepada masyarakat sekitar, 
melainkan mempunyai makna lebih dari itu, yaitu untuk mengembangkan 
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masyarakat sekitar (community development) terutama dalam hal 
pengembangan perekonomian masyarakat sekitar. 
     Bank Mandiri memiliki beberapa kegiatan CSR dan dua kegiatan 
diantaranya adalah bina lingkungan dan bina kemitraan. Sesuai dengan 
Kepmen BUMN No.Kep-236/MBU/2003,biaya bina lingkungan dan bina 
kemitraan yang dikeluarkan PT. Bank Mandiri Persero Tbk setiap 
tahunnya dari tahun 2005-2010 adalah sejumlah 4% dari profit pada 
tahun sebelumnya. Berikut ini adalah profit Bank Mandiri dari tahun 
2005-2010: 
Tabel 1.1 
Profit Bank Mandiri Tahun 2005-2010 
Tahun Profit 
2004 Rp2.627.815.728.745 
2005 Rp 603.369.311.151 
2006 Rp 2.421.405.120.753 
2007 Rp4.346.223.721.208 
2008 Rp5,312,821,488,698.00 
         2009                 Rp7.155.463.236.743 
 
Sumber:http://202.155.2.90/corporate_actions/new_info_jsx/jenis_inform
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asi/01_laporan_keuangan/04_Annual%20Report/ 
Salah satu kegiatan CSR Bank Mandiri adalah bina kemitraan.Melalui 
Program Kemitraan, Bank Mandiri berupaya untuk terus 
mengembangkan usaha kecil melalui peningkatkan kemampuan bersaing 
sehingga menjadi pengusaha yang tangguh, mandiri dan beretika melalui 
akses kepada fasilitas perbankan secara komersial. Fokus utama 
penyaluran pinjaman Program Kemitraan sejak tahun 2008 adalah 
melalui program linkage yang merupakan pola kerjasama dengan 
perusahaan atau institusi tertentu—skema inti plasma yang saling 
menguntungkan. Dalam skema ini, perusahaan atau institusi bertindak 
sebagai inti yang menjamin Mitra Binaan Mandiri, baik secara parsial 
maupun penuh. Umumnya perusahaan inti bertindak sebagai penyedia 
bahan baku dan atau sebagai penerima hasil produksi--jaminan 
pemasaran. Selain itu, perusahaan inti juga tanggung jawab dalam 
pembinaan terhadap plasma binaannya baik yang berupa pendidikan, 
pelatihan dan pendampingan berwirausaha untuk meningkatkan hasil 
produksi plasma atau binaannya.  
Tercatat penambahan sebanyak 6.455 pengusaha kecil nasabah PT. Bank 
Mandiri Persero Tbk telah menjadi Mitra Binaan Mandiri pada tahun 
2010 sehingga total Mitra Binaan Mandiri sampai dengan tahun 2010 
mencapai 51.637 pengusaha. Dalam program kemitraan ini, para 
pengusaha mikro, kecil dan menengah juga dibina secara berkelanjutan 
melalui pemberian pendidikan atau pelatihan serta pendampingan usaha 
untuk meningkatkan produktivitas dan mengembangkan usaha. 
Sedangkan untuk memperluas pemasaran produk, Bank Mandiri 
mengikutsertakan Mitra Binaan Mandiri dalam berbagai pameran baik 
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untuk skala lokal, nasional bahkan internasional. Selain melalui pameran, 
produk Mitra Binaan Mandiri tersebut juga dibantu pemasarannya 
melalui media promosi dalam bentuk pemasangan profil Mitra Binaan 
Mandiri di media berskala nasional seperti koran Tempo, koran Suara 
Pembaruan, majalah Tempo dan majalah Kriya, Indonesian Craft. Usaha-
usaha promosi ini diharapkan dapat memberikan fasilitas pembinaan 
yang terbaik serta menghasilkan Mitra Binaan Mandiri yang berkualitas 
dan siap bersaing secara sehat 
Program Mandiri Peduli lingkungan merupakan bentuk tanggung jawab 
sosial Bank Mandiri terhadap lingkungan di sekitar wilayah usaha Bank 
Mandiri. Bank Mandiri menyadari keberhasilan pembangunan nasional 
tidak saja diukur dalam bentuk pencapaian ekonomi semata, akan tetapi 
juga dalam bentuk pencapaian kualitas hidup manusia Indonesia yang 
lebih tinggi baik dari segi moral maupun kesejahteraannya. Oleh sebab 
itulah, salah satu program CSR yang dilaksanakan Bank Mandiri adalah 
pembangunan sarana dan prasarana tempat ibadah serta pembagian 
bantuan bagi kaum miskin.  
     Beberapa kegiatan pembangunan ataupun renovasi sarana peribadatan 
yang telah dilakukan Bank Mandiri tahun 2010 diantaranya bantuan 
renovasi Masjid Raya Ganting di Padang Sumatera Barat, bantuan 
pembangunan Pura Penataran Agung Sangga Bhuawana, Karawang, 
Jawa Barat, pembangunan Pura Kahyangan Jagat - Gunung Salak Bogor, 
Jawa Barat, pembangunan Masjid Al-Hikmah Temanggung, Jawa 
Tengah, pembangunan Masjid Al-Fatah - Ambon, Maluku, Masjid al 
Jihad - Banjarmasin, Kalimantan Selatan dan pembangunan Gereja 
Maranatha - Ambon, Maluku. Selain memberi bantuan pembangunan 
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sarana dan prasarana ibadah, Bank Mandiri juga memberikan santunan 
kepada 10.500 anak yatim dan dhuafa serta bantuan sarana prasarana 
kepada 20 Yayasan Panti Asuhan. 
Dari perspektif ekonomi, perusahaan akan mengungkapkan suatu 
informasi jika informasi tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan 
(Verecchia, 1983 dalam Yuniasih dan Gede, 2007). Perusahaan akan 
memperoleh legitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan 
keuangannya dalam jangka panjang melalui penerapan CSR (Kiroyan, 
2006 dalam Yuniasih dan Gede, 2007). 
Jika sebuah perusahaan ingin mengembangkan CSR maka harus 
memiliki corporate social responsivenes, yaitu bagaimana perusahaan 
dapat sensitive terhadap masalah sosial yang terjadi dan kemudian dapat 
tanggap terhadap masalah-masalah sosial yang muncul. Corporate social 
responsiveness berkaitan dengan masalah bagaimana setiap perusahaan 
merespon masalah sosialnya dan kemampuan perusahaan menentukan 
masalah sosial mana yang harus direspon. Tentu saja tidak semua 
masalah sosial yang timbul dapat direspon karena masalah sosial bersifat 
sangat kompleks dan luas (Budiarsi, 2008). Maka dari itu perusahaan 
perlu memfokuskan pada arah mana aktivitas CSR yang akan dilakukan 
oleh perusahaan agar tepat sasaran dan akhirnya dapat mencapai tujuan 
yang diinginkan secara efisien dalam penggunaan sumber dayanya.  
     Citra atau reputasi perusahaan sendiri merupakan salah satu aset yang 
sangat berharga. Dari sini dapat dijadikan titik tolak mengapa CSR 
merupakan salah satu komponen kunci yang penting bagi pengembangan 
reputasi perusahaan. CSR juga dapat dijadikan semacam “asuransi 
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jaminan” yang diperlukan untuk melindungi perusahaan jika sewaktu-
waktu terjadi sesuatu yang tidak diharapkan (Budiarsi, 2008).  
     Secara umum gerakan CSR ada tiga motif, seperti yang diungkapkan 
Baron (2003:658) dalam Budiarsi (2008:115), berikut ini: 
     “The motive for strategic CSR is to increase the profits of the firm in 
the ansence of an external threat. A second motive for CSR is to reduce 
threats to the firm from its non market environment, as from activists 
and governments. The third motive is moral, the firm voluntarily 
respond to the needs of others without a compensating profit.” (Baron, 
2003:658). 
     Jika perusahaan melaksanakan CSR, maka perusahaan tersebut 
mempunyai motif untuk meningkatkan keuntungan. Motif yang kedua, 
perusahaan melaksanakan CSR, untuk mengurangi ancaman atau tekanan 
dari pemerintah atau aktivis LSM. Motif yang ketiga adalah karena 
kesadaran moral, tanpa pamrih untuk mendapatkan keuntungan finansial, 
perusahaan secara sadar merespon kebutuhan akan pentingnya perhatian 
pada lingkungan. Ketiga motif di atas, dapat diketahui bahwa gerakan 
yang dilakukan perusahaan sebenarnya apakah bersifat strategis atau etis. 
     Kelompok biaya sosial dan media pengungkapan yang paling banyak 
dipilih oleh perusahaan adalah : 
1. Penyajian biaya pengelolaan lingkungan didalam prospectus. 
2. Biaya untuk masyarakat di sekitar perusahaan yang disajikan di dalam 
laporan tahunan. 
Januarti dan Apriyanti (2005) mengatakan bahwa pelaksanaan 
tanggung jawab sosial semacam ini menyebabkan timbulnya biaya 
tambahan. Biaya tambahan khusus untuk melasanakan tanggung jawab 
sosial ini akan berdampak pada profitabilitas perusahaan yang dapat 
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mengurangi perolehan laba, sehingga akan menurunkan profitabilitas. 
Namun biaya tambahan khusus untuk melaksanakan tanggung jawab 
sosial perusahaan akan menghasilkan dampak netral terhadap 
profitabilitas apabila tambahan biaya yang dikeluarkan dapat tertutupi 
oleh keuntungan efisiensi yang ditimbulkan oleh pengeluaran biaya 
tersebut.  
Kebijakan pengalokasian dana untuk biaya bina lingkungan ini pada 
setiap perusahaan adalah berbeda-beda. Ada perusahaan yang 
membebankan dalam beban umum perusahaan, ada pula yang secara jelas 
mengalokasikannya dengan menyisihkan laba yang diperoleh 
perusahaan.Bentuk program kemitraan yang dilakukan BUMN dengan 
Pengembangan Usaha Kecil dan Koperasi sebagai pelaksana tanggung 
jawab sosial perusahaan antara lain pemberian kredit usaha kecil kepada 
mitra binaan dengan bunga ringan sebagai dana bergulir, pembekalan 
ketrampilan bagi remaja yang belum bekerja, membantu mempromosikan 
produk mitra binaan, dari pendidikan manajeman bagi mitra binaan. 
Namun pelaksanaannya di tiap perusahaan tidak identik sama.  
Pelaksanaan program kemitraan ini memang menggunakan dana dari 
alokasi laba yang diperoleh perusahaan yang kewajiban penyisihannya 
jelas dituangkan dalam Kepmen BUMN No.Kep-236/MBU/2003 yang 
mengatur bahwa BUMN wajib menyisihkan 1-3% dari laba perusahaan 
untuk Program Kemitraan dan 1% untuk Bina Lingkungan. Sejalan 
dengan yang diungkapkan Windarti (2004), bahwa dengan mengeluarkan 
biaya kemitraan, dapat mengurangi perolehan laba yang dibagikan ke 
para pemegang saham meskipun dalam rangka pemberdayaan ekonomi 
masyarakat.  
Tugas Akhir - 2012
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
[Type text] 
 
11 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan biaya corporate social 
responsibility sebagai variabel independen karena secara teoritis ketika 
perusahaan semakinmeningkatkan kegiatan corporate social 
responsibility maka dapat meningkatkan image dari perusahaan dan akan 
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.  
 Sampel penelitian yang digunakan adalah PT. Bank Mandiri Persero. 
Perusahaan tersebut dipilih karena telah melakukan tanggung jawab 
sosial perusahaan dan menyertakannya dalam laporan keuangan maupun 
laporan tahunan secara jelas dan terpisahkan dengan akun lain. Alasan 
selanjutnya adalah PT. Bank Mandiri Persero merupakan bank yang 
memiliki nilai aset terbesar nomor satu sejak tahun 2005 sampai dengan 
2010, menjadikan perusahaan tersebut berkaitan erat dengan tema 
penelitian dimana ROA adalah indikator profitabilitas perusahaan yang 
diteliti dalam penelitian ini.Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian 
ini diberi judul: 
     “Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas 
(Studi Kasus Pada PT. Bank Mandiri Persero (Tbk)) Tahun 2005-2010”  
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1.3 PERUMUSAN MASALAH 
 
     Berdasarkan uraian latar belakang di atas ditemukan research gap 
yang menjelaskan bahwa variabel biaya bina lingkungan dan biaya 
kemitraan sebagai indikator tanggung jawab sosial perusahaan 
mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap profitabilitas perusahaan, 
maka permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana perkembangan bina lingkungan dan bina kemitraan pada PT. 
Bank Mandiri Persero (Tbk) tahun 2005-2010? 
 2. Bagaimana perkembangan profitabilitas pada PT. Bank Mandiri 
Persero Tbk tahun 2005-2010? 
3. Bagaimana pengaruh bina lingkungan dan bina kemitraansecara 
simultanterhadap profitabilitas di PT. Bank Mandiri Persero (Tbk) tahun 
2005-2010? 
4. Bagaimana pengaruh bina lingkungan dan bina kemitraan secara parsial 
terhadap profitabilitas di PT. Bank Mandiri Persero (Tbk) tahun 2005-
2010?  
  
1.4 TUJUAN PENELITIAN 
 
     Penelitian ini bertujuan untuk: 
     1. Mengetahui perkembangan bina lingkungan dan bina kemitraan di 
PT. Bank Mandiri Persero (Tbk) tahun 2005-2010 
     2. Mengetahui perkembangan profitabilitas di PT. Mandiri Persero 
Tbk tahun 2005-2010 
     3.Mengetahui pengaruh bina lingkungan dan bina kemitraansecara 
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simultan terhadap PT. Bank Mandiri Persero (Tbk) tahun 2005-2010. 
     4. Mengetahui pengaruh bina lingkungan dan bina kemitraan secara 
parsial terhadap PT. Bank Mandiri Persero (Tbk) tahun 2005-2010. 
 
 
1.5 KEGUNAAN PENELITIAN 
 
     Adapun manfaat penelitian ini antara lain : 
1. Memberikan pemahaman mengenai pengaruh penerapan corporate 
social responsibility terhadap profitabilitas perusahaan. 
2. Memberikan masukan bagi pengembangan penerapan corporate social 
resposibility pada perusahaan, dan meningkatkan kesadaran perusahaan 
akanpentingnya melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan, serta 
sebagaipertimbangan dalam pembuatan kebijakan perusahaan untuk 
lebihmeningkatkan kepeduliannya pada lingkungan sosial perusahaan. 
3. Menambah studi literatur mengenai pengaruh penerapan corporate 
social responsibility terhadap profitabilitas perusahaan, dan memberikan 
landasanbagi peneliti selanjutnya di bidang yang sama di masa yang akan 
datang. 
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1.6 SISTEMATIKA PENULISAN TUGAS AKHIR 
 
1. Bab I, Pendahuluan. Bab ini berisi Gambaran Umum Objek Penelitian, 
Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Kegunaan Penelitian, Sistematika Penulisan. 
2. Bab II, Tinjauan Pustaka dan Ruang Lingkup Penelitian. Bab ini berisi 
Tinjauan Pustaka Penelitian, Penelitian Terdahulu, Kerangka Pemikiran, 
Hipotesis Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian. 
3. Bab III, Metode Penelitian. Bab ini berisi Jenis Penelitian, Variabel 
Operasional, Tahapan Penelitian, Populasi dan Sampel, Pengumpulan 
Data, Uji Validitas dan Realibilitas, Teknik Analisis Data. 
4. Bab IV, Analisis Data. Bab ini berisi uraian hasil pembahasan 
penelitian secara kronologis dan sistimatis dimulai dari hasil analisis data 
dan interpretasi lalu penarikan kesimpulan . 
5. Bab V, Kesimpulan. Bab ini berisi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk meniliti pengaruh implementasi Corporate 
Social Responsibility terhadap profitabilitas perusahaan yang diukur 
dengan return on assets (ROA). Obyek penelitian ini adalah PT. Bank 
Mandiri Persero Tbk. Variabel independen yangdigunakan adalah biaya 
bina lingkungan dan biaya bina kemitraan sedangkan untuk variabel 
dependennya menggunakan profitabilitas (ROA).  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 
1. Perkembangan biaya bina lingkungan adalah biaya tersebut terus naik 
dari tahun ke tahun kecuali pada tahun 2006 yang mengalami penurunan 
dari tahun sebelumnya.Perkembangan biaya bina kemitraan adalah biaya 
tersebut terus naik dari tahun ke tahun kecuali pada tahun 2007 yang 
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. 
2. Perkembangan ROA dari tahun 2005-2010 adalah ROA terus naik dari 
tahun ke tahun. 
3. Biaya bina lingkungan dan biaya bina kemitraan tidak memiliki 
pengaruh signifikan secara simultan terhadap ROA perusahaan 
4. Biaya bina kemitraan memiliki pengaruh positif namun tidak 
signifikan secara parsial terhadap ROA perusahaan.Biaya bina 
lingkungan memiliki pengaruh positif yang signifikan secara parsial 
terhadap ROA perusahaan. 
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5.2 SARAN 
       5.2.1 Saran Untuk Manajemen PT. Bank Mandiri Persero Tbk 
    Berdasarkan analisis pengaruh corporate social responsibility terhadap 
profitabilitas yang telah dilakukan penulis, maka saran dari penulis 
adalah sebagai berikut: 
1. PT. Bank Mandiri Persero Tbk harus memperhatikan Kepmen BUMN 
No. Kep-236/MBU/2003 tentang program kemitraan BUMN dengan 
usaha kecil dan program bina lingkungan yang mengatur tentang jumlah 
persentase yang harus dikeluarkan perusahaan BUMN dari laba tahun 
sebelumnya untuk membiayai anggaran bina lingkungan dan bina 
kemitraan karena penulis menemukan masih ada ketidaksesuaian. 
2. PT. Bank Mandiri Persero Tbk sebaiknya menyesuaikan penetapan dan 
pengeluaran anggaran bina lingkungan dan bina kemitraan dengan 
kondisi sosial dan ekonomi mikro Indonesia yang terkini. 
3. PT. Bank Mandiri Persero Tbk sebaiknya menambah jumlah nasabah 
yang diikutsertakan kedalam program mitra binaan agar dapat dapat 
menambah profitabilitas dalam hal ini ROA. 
 
5.2.2 Saran Untuk Penelitian Lanjutan 
1. Penelitian ini memerlukan lebih banyak sample dan jangkauan elemen 
nya lebih luas (heterogen) agar dapat menggambarkan keadaan yang 
sebenarnya dan generalisasi yang lebih luas. Contohnya menambah tahun 
sample dan menambah atau meneliti aspek profitabilitas yang lain seperti 
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ROI, ROE, atau operating profit margin. 
2. Penelitian ini menggunakan satu perusahaan saja sebagai sample, 
diharapkan untuk penelitian selanjutnya menambah jumlah perusahaan 
perbankan BUMN yang dijadikan sample agar mendapatkan gambaran 
yang lebih utuh dan menyeluruh akan hubungan antara CSR dan 
profitabilitas pada perusahaan perbankan BUMN lain yang juga 
menjalankan mandat Kepmen BUMN No. Kep-236/MBU/2003. 
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